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KAJIAN PUSTAKA

A. Deskrips Teori
1. Tinjauan Pembelajaran IImu Pengetahuan Sosial (1 PS)
a. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran berdasarkan makna leksikal beratiegr cara,
perbuatan mempelajari. Pembelajaran terpusat pasartp didik.
Martinis Yamin (2009: 21-22) menjelaskan bahwa pelagaran tidak
diartikan sebagai sesuatu yang statis, melainkatu s«onsep yang bisa
berkembang seirama dengan tuntutan kebutuhan gesilidikan yang
berkaitan dengan kemajuan ilmu dan teknologi yargjekat pada
wujud pengembangan kualitas sumber daya manusmgddedemikian,
pengertian pembelajaran yang berkaitan dengan aekaoalah
“kemampuan dalam mengelola secara operasional fdaeneterhadap
komponen-komponen yang berkaitan dengan pembeiajaehingga
menghasilkan nilai tambah terhadap komponen tetsebourut norma
atau standar yang berlaku”.

Adapun komponen yang berkaitan dengan sekolah dalam
rangka peningkatan kualitas pembelajaran, antdra ddalah guru,
siswa, pembina sekolah, sarana, prasarana dansppesebelajaran.
Untuk mengetahui pembelajaran, Nana Sudjana (2003,

mengemukakan dua kriteria (patokan) yang menjadi tinjau yaitu:
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dari sudut proses dan dari sudut hasil yang ingoapadi, yang
keduanya harus dilaksanakan secara sinergis. Se#ilari kebebasan
untuk memilih strategi, metode, dan teknik-teknénbelajaran yang
paling efektif sesuai dengan karakteristik siswarakteristik mata
pelajaran, karakteristik guru, dan kondisi nyatanlser daya yang
tersedia di sekolah. Dengan demikian, pembelajgearg dilakukan
guru diharapkan akan dapat memberikan makna bdigipspeserta
didik.

Dimyati dan Mudjiono (2009: 132) mengungkapkada
berbagai faktor penentu Kkegiatan pembelajaran ydmarus
dipertimbangkan oleh guru dalam menentukan metoale mhodus
pembelajarannya, antara laia) karakteristik tujuan, yang mencakup
pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai yang ringicapai atau
ditingkatkan sebagai hasil kegiatan; b) karaktérisiata pelajaran atau
bidang studi, yang meliputi tujuan, isi, pelajaramutan, dan cara
mempelajarinya; selanjutnya c¢) karakteristik siswmencakup
karakteristik perilaku masukan kognitif dan afekti§ia, jenis kelamin,
dan yang lain; d) karakteristik lingkungan atautisgtpembelajaran,
mencakup kuantitas dan kualitas prasarana, algkaspertemuan, dan
yang lainnnya; dan, e) karakteristik guru, meligildsofinya tentang
pendidikan dan pembelajaran, kompetensinya dalanknikte

pembelajaran, kebiasaannya, dan pengalaman peaiyia.
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Pengertian  pembelajaran  dapat disimpulkan  bahwa
pembelajaran adalah proses atau cara menjadikantgesdik belajar.
Pembelajaran di sekolah merupakan upaya menyanmppé@yetahuan
kepada peserta didik untuk menyiapkan menjadi waregara yang
baik. Faktor penentu kegiatan pembelajaran yang ushar
dipertimbangkan oleh guru dalam menentukan metoale mhodus
pembelajarannya yaitu karakteristik tujuan, matdajpean, siswa,
lingkungan, dan guru.

b. Pengertian IImu Pengetahuan Sosial (1PS)

lImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan perpadwan d
berbagai disiplin ilmu sosial yang dipelajari muj@njang pendidikan
dasar sampai jenjang pendidikan perguruan tindggs mempelajari,
menelaah, dan mengkaji sistem kehidupan manusardikaan bumi
dalam konteks sosialnya atau manusia sebagai anggsyarakat.

Marsh Morella dalam Etin Solihatin (2007: 14) mengkiapkan
bahwa istilah pendidikan IPS dalam Pendidikan diolesia masih
relatif baru dipergunakan. Pendidikan IPS merupagadanan dari
social studiesdalam konteks kurikulum di Amerika Serikat. Istila
tersebut pertama kali digunakan di AS pada tahulB8 Iengadopsi
nama lembagaocial studieyang mengembangkan kurikulum di AS.

Pengertian Pendidikan IPS dijelaskan oleh Numan &Bnin
(2001: 44) yaitu suatu penyederhanaan disiplin Hilmu sosial,

ideologi negara dan disiplin ilmu lainnya serta atals-masalah sosial
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terkait, yang diorganisasikan dan disajikan setarniah dan psikologis
untuk tujuan pendidikan pada tingkat pendidikaraddsan menengah.

Istilah llmu Pengetahuan Sosial merupakan terjemathari
Social StudiesNCSS WNational Council for Social Studie2000),
mendefinisikarSocial Studiesebagai berikut:

“Social Studies are the integrated study of theiaosciences

and humanities to promote civic competence. Witenschool

program, social studies provides coordinated, systic study
drawing upon such disciplines as anthrophology,haedogy,
economies, geography, hystory, law, philosophy,itigal

science, psychology, religion, and sociology, asll was

appropriate content from the humanities, mathenesthand the
natural sciences.

Berdasarkan definisi diatas, llmu Pengetahuan Bafapat
diartikan sebagai kajian terpadu dari ilmu-ilmu iabsdan untuk
mengembangkan  potensi kewarganegaraan. Dalam  progra
persekolahan lImu Pengetahuan Sosial dikoordinasikbagai bahasan
sistematis dan dibangun diatas beberapa disiptmu ilantara lain
Anthropologi, Arkeologi, Ekonomi, Geografi, Sejar&tukum, Filsafat,
lImu politik, Psikologi, Agama, Sosiologi dan jugaencakup materi
yang sesuai dari humaniora, matematika, dan ilmu-élam.

Pengertian mata pelajaran IPS diungkapkan olemfbrig2010:
171) bahwa limu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakagrasi dari
berbagai cabang ilmu-ilmu sosial. lImu sosial yatigpaksud seperti
sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, ok dan budaya. lImu

pengetahuan sosial dirumuskan atas dasar reafita¢edomena sosial

masyarakat yang diwujudkan dalam satu pendekatardisipliner dari
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aspek dan cabang-cabang ilmu sosial tersebut. ldahds juga
diungkapkan oleh Simangunsong dan Zainal (1987: $28hg

menyimpulkan dari pendapat beberapa ahli bahwa Rengetahuan
Sosial adalah pelajaran yang merupakan suatu padamarsejumlah
mata pelajaran sosial. lImu Pengetahuan Sosialtdaga dikatakan
merupakan mata pelajaran yang menggunakan baggarbtertentu
dari ilmu-ilmu sosial.

Berdasarkan berbagai definisi diatas, dapat disikapubahwa
lImu Pengetahuan Sosiadcial studies merupakan kajian dari ilmu-
iImu sosial secara terpadu yang disederhanakark yrginbelajaran di
sekolah. IPS mempelajari manusia dalam hubungasaya dengan
yang lain, hubungan manusia dengan masyarakat ddounban
manusia dengan lingkungan fisiknya. Hubungan tetsebkan
mengembangkan keterampilan sosial dan penyemputimagkah laku
kemasyarakatan.

c. Tujuan Pembelgjaran IPS

lImu Pengetahuan Sosial (IPS) sebagai salah satpekjaran
pada SD/MI sampai SMA pada dasarnya memiliki tujyang ingin
dicapai. Ini sangat penting, sebab pembelajaranniBf&ipakan proses
yang bertujuan. Oleh karenanya, keberhasilan pexjabeh di sekolah
dapat ditentukan dari keberhasilan IPS mencapaatuyang dicapai.

Tujuan pembelajaran Pendidikan IPS untuk tingkadtolsd

diungkapkan oleh Numan Somantri (2001: 44) bahwauatu
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penyederhanaan disiplin ilmu-ilmu sosial, psikospdilsafat, ideologi
negara dan agama yang diorganisasikan dan disaéaara ilmiah dan
psikologis untuk tujuan pendidikan”.

Tujuan pembelajaran IPS juga dijelaskan oleh Sup@@il1:
186) yaitu sebagai berikuBertama memberikan pengetahuan untuk
menjadikan siswa sebagai warga negera yang badar ssebagai
makhluk ciptaan Tuhan, sadar akan hak dan kewajy@arsebagai
warga bangsa, bersifat demokratis dan kebanggamonaasdan
tanggung jawab, memiliki identitas dan kebanggasiamal. Kedua,
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan inkuiriuk dapat
memahami, mengidentifikasi, menganalisis, dan mknkiéterampilan
sosial untuk ikut berpartisipasi dalam memecahkasatah-masalah
sosial.

Ketiga, melatih belajar mandiri, disamping berlatih untuk
membangun kebersamaan, melalui program-program glaejatan
yang lebih kreatif inovatif.Keempat, mengembangkan kecerdasan,
kebiasaan dan keterampilan sosidklima, pembelajaran IPS juga
dapat diharapkan dapat melatih siswa untuk menghawai-nilai
hidup yang baik dan terpuji termasuk moral, kejayrkeadilan, dan
lain-lain, sehingga memiliki akhlaqg muli&eenam mengembangkan
kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakatragmutigan. Tujuan
dari mata pelajaran IPS diungkapkan oleh Sapriy®42201) yaitu

sebagai berikut:
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1) mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kedmdu
masyarakat dan lingkungannya; 2) memiliki kemampdasar
untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahunkuiri,
memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kemmdupa
sosial; 3) memiliki komitmen dan kesadaran terhaai&g-nilai
sosial dan kemanusiaan; dan, 4) memiliki kemampuan
berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam
masyarakat yang majemuk, ditingkat lokal, nasiodah global.
Pembelajaran IPS merupakan suatu proses pembalajares
dirumuskan atas dasar fenomena sosial yang bemtiggar peserta
didik peka terhadap masalah-masalah sosial yaraglieli masyarakat
dan menjadi warga Negara yang baik dengan menkiknampuan
dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingiahd, inkuiri,
memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kemdwgoeaial,
sehingga dapat mengembangkan kesadaran dan kepedethadap
masyarakat dan lingkungan.
2. Tinjauan Pembelajaran Kooper atif (Cooperative Learning)

Pembelajaran kooperatif ataDooperative Learningmerupakan
model pembelajaran kelompok yang banyak digunakaekblah dalam
upaya melibatkan aktivitas siswa secara total. Bmtihatin (2007: 4)
mengatakarCooperative Learningnengandung pengertian sebagai suatu
sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau @etnbdi antara
sesama dalam struktur kerjasama yang teratur d&klompok, yang
terdiri dua orang atau lebih dimana keberhasilataksangat dipengaruhi
oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok isen@€ooperative

learning juga dapat diartikan sebagai suatu strukur tugaisama dalam

suasana kebersamaan diantara sesama anggota keeldtapsenada juga
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diungkapkan oleh Sugiyanto (2009: 37) bahwa pendrala kooperatif
(cooperative learningjnerupakan pendekatan pembelajaran yang berfokus
pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekegma dalam
memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tupelajar.

Slavin dalam Etin (2007: 4) mengatakan bah@aoperative
learning lebih dari sekedar belajar kelompok atau kelomiera, karena
belajar dalam modetooperative learningharus ada “struktur dorongan
dan tugas yang bersifat kooperatif” sehingga merkinkgn terjadinya
interaksi secara terbuka dan hubungan-hubungan yaegsifat
interdependensi yang efektif di antara anggotarkptik. Sejalan dengan
hal tersebut, Anita Lie (2004: 18) mengungkapkarnweza model
pembelajaran kooperatif atau disebut juga dengambpkajaran gotong-
royong merupakan sistem pengajaran yang membeeirkestan kepada
anak didik untuk bekerjasama dengan sesama sidamn alaenyelesaikan
tugas-tugas terstruktur.

Cooperative Learningatau pembelajaran kooperatif adalah salah
satu bentuk pembelajaran berdasarkan paham kotifsrulCooperative
Learningmerupakan strategi belajar dengan jumlah siswagselaaggota
kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbedbealalam
menyelesaikan tugas kelompoknya. Setiap anggoteripelk harus saling
bekerjasama dan saling membantu untuk memahamrirpatajaran. Etin
Solihatin  (2007: 84) mengungkapkan bahwa dalam @reag

pembelajaran kelompok dikelas siswa dituntut untukemiliki
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kekompakan atau saling Kkerjasama, memotivasi aaggtdin,
pengorganisasian dalam kelompok, inisiatif kerjdaslakelompok, dan
keaktifan siswa.

Roger dan David Johnson dalam Anita Lie (2004: B)1-3
mengatakan bahwa tidak semua kerja kelompok bisangdap
pembelajaran kooperatif. Ada lima unsur yang mengetiloman dalam
pembelajaran kooperatif yaitu:

a. Saling Ketergantungan Positif
Keberhasilan suatu karya sangat bergantung pads usstiap
anggotanya. Untuk menciptakan kelompok kerja ydegtié pengajar
perlu menyusun tugas sedemikian rupa sehingga psetigggota
kelompok harus menyelesaikan tugasnya sendiri ggag lain bisa
mencapai tujuan mereka.
b. Tanggung Jawab Perseorangan
Unsur ini akibat langsung dari unsur yang pertaiika tugas dan
pola penilaian dibuat menurut prosedur model peajein
Cooperative Learningsetiap siswa akan merasa betanggung jawab
untuk melakukan yang terbaik. Kunci keberhasilandehokerja
kelompok adalah persiapan guru dalam penyusunasrnyg. Pengajar
yang efektif dalam model pembelajaraBGooperative Learning
membuat persiapan dan menyusun tugas sedemikian geipingga

masing-masing anggota kelompok harus melaksanakaggung
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jawabnya sendiri agar tugas selanjutnya dalam kabdm bisa
dilaksanakan.
. Tatap Muka

Setiap kelompok harus diberikan kesempatan untuitere
muka dan berdiskusi. Kegiatan interaksi ini akanmiperikan para
pembelajar untuk membentuk sinergi yang menguntmgkemua
anggota. Hasil pemikiran beberapa kepala akan |ebya daripada
hasil pemikiran dari satu kepala saja. Lebih jeadi, hasil kerjasama
ini jauh lebih besar dari pada jumlah hasil masmasing anggota.

Inti dari sinergi ini adalah menghargai perbedaaamanfaatkan
kelebihan, dan mengisi kekurangan masing-masingiafsenggota
kelompok mempunyai latar belakang pengalaman, kgdalan sosial
ekonomi yang berbeda satu dengan yang lainnyae@aa ini akan
menjadi modal utama dalam proses saling memper&aia anggota
kelompok. Sinergi tidak bisa didapatkan begitu sdgdam sekejap,
tetapi merupakan proses kelompok yang cukup panfaag anggota
kelompok perlu diberi kesempatan untuk saling meabedan
menerima satu sama lain dalam kegiatan tatap maka ioteraksi
pribadi
. Komunikasi Antaranggota

Unsur ini juga menghendaki agar para pembelajaekdaild
dengan berbagai keterampilan berkomunikasi. Sebehanugaskan

siswa dalam kelompok, pengajar perlu mengajarkama-cara
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berkomunikasi. Tidak setiap siswa mempunyai keahii@ndengarkan
dan berbicara. Keberhasilan suatu kelompok jugaydmeung pada
kesediaan para anggotanya untuk saling mendengdakekemampuan
mereka untuk mengutarakan pendapat mereka.

Keterampilan berkomunikasi dalam kelompok ini jugarupakan
proses yang panjang. Pembelajar tidak bisa diharaplangsung
menjadi komunikator yang handal dalam waktu sekej@mun, proses
ini merupakan proses yang sangat bermanfaat dangiesmpuh untuk
memperkaya pengalaman belajar dan pembinaan peakgab mental
dan emosional para siswa.

e. Evaluasi Proses Kelompok

Pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi ketdnuntuk
mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil lsenjpa mereka agar
selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektdktu evaluasi
tidak perlu diadakan setiap kali ada kerja kelomptdtapi bisa
diadakan selang beberapa waktu setelah beberapapdsabelajar
terlibat dalam kegiatan pembelajar@ooperative Learning Format
evaluasi bisa bermacam-macam, bergantung padaatimgadidikan
siswa.

Tujuan utama pembelajaran kooperatif dijelaskanh olsjoni
(2010: 9) bahwa model pembelajaran yang bertujugmr peserta didik
dapat belajar secara berkelompok bersama temamtgmalengan cara

saling menghargai pendapat dan memberikan kesempafzada orang
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lain untuk mengemukakan gagasannya dengan menykemppendapat
mereka secara berkelompok.
Anita Lie (2004: 54-73) memaparkan berbagai macakmik
pembelajaran kooperatif, antara lain:
1) Mencari PasangarM@ke a Matcly 2) Bertukar Pasangan; 3)
Berpikir Berpasangan Berempglhink Pair Share)4) Berkirim
Salam dan Soal; 5) Kepala Bernom@umbered Heads)6)
Kepala Bernomor Terstruktur; 7) Dua Tinggal Dua Ta(fiwo
Stay Two Stray)8) Keliling Kelompok; 9) Kancing Gemerincing;
10) Keliling Kelas; 11) Lingkaran Kecil LingkarareBar; 12) Tari
Bambu; 13) Jigsaw; dan 14) Bercerita Berpasangan.
Penerapan pembelajaran kooperatif yang diungkaplem Anita
Lie diatas bervariasi tergantung pada subjek yahgdapi. Salah satu
variasi pembelajaran kooperatif yang digunakanndglanelitian ini yaitu
teknik Dua Tinggal Dua Tamu(vo Stay Two Stray
Berdasarkan berbagai pendapat diatas dapat didienpilahwa
pembelajaran kooperatif ataGooperative Learningmerupakan suatu
model pembelajaran yang berfokus pada sebuah kelorkecil siswa
untuk saling bekerjasama dan saling membantu datemcapai tujuan
pembelajaran. Pembelajaran kooperatif ini menwitwta untuk memiliki
kekompakan atau saling kerjasama, memotivasi aaggdin,
pengorganisasian dalam kelompok, inisiatif kerjséamhiakelompok, dan
keaktifan siswa. Melalui pembelajaran kooperatgwsi akan bekerja
bersama dalam kelompoknya, kemudian berdiskusi atgnt suatu

informasi, dan mengungkapkannya kepada kelompak @&éngan cara

saling menghargai pendapat dan memberikan kesempafzada orang
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lain untuk mengemukakan gagasannya dengan menykemppendapat
mereka, oleh karena itu pembelajaran kooperatifadapeningkatkan
kemampuan berbicara siswa, salah satunya ketemmgalam berdiskusi.
. Tinjauan tentang Teknik TSTS (Two Stay Two Stray)

TSTS (Two Stay Two Straymerupakan salah satu teknik dalam
model pembelajaran kooperatif yang artinya duag@hgiua tamu. Anita
Lie (2004: 61) mengemukakan bahwéeeknik belajar mengajar Dua
Tinggal Dua Tamu Two Stay Two Straydikembangkan oleh Spencer
Kagan (1992) dan teknik ini bisa digunakan bersderayan teknik kepala
bernomor. Teknik ini bisa digunakan dalam semuaanpediajaran dan
semua tingkatan usia anak didik.

Banyak kegiatan belajar mengajar yang diwarnai derggiatan-
kegiatan individu. Siswa bekerja sendiri dan tidierbolehkan melihat
pekerjaan siswa yang lain. Padahal dalam kenyadtigap diluar sekolah,
kehidupan dan kerja manusia saling bergantungdstgan yang lainnya.
Struktur dua tinggal dua tamu memberi kesempatgrade kelompok
untuk membagikan hasil dan informasi dengan keldnaim. Siswa akan
bekerjasama dengan kelompoknya dan saling berb&mimasi dengan
kelompok lain untuk memecahkan suatu masalah,nsk&jasama dalam
teknik ini juga mendorong siswa berpikir kritis &aa dituntut untuk
memecahkan persoalan bersama.

Langkah-langkah dalam pembelajaran kooperatif eKRETS

(Two Stay Two Straydikemukakan oleh Anita Lie (2004: 62) ialah



23

sebagai berikut: 1) siswa bekerja sama dalam ked&nyerempat seperti
biasa; 2) setelah selesai, dua orang dari masirsgam&elompok akan
meninggalkan kelompoknya dan masing-masing berterdua kelompok
lain; 3) dua orang yang tinggal dalam kelompok umpas membagikan
hasil kerja dan informasi mereka ke tamu merekaadhu mohon diri dan
kembali ke kelompok mereka sendiri dan melaporkamuan mereka dari
kelompok lain; dan, 5) kelompok mencocokkan dan temas hasil-hasil
kerja. mereka. Bila diperhatikan langkah-langkah anl model
pembelajaran kooperatif teknikvo Stay Two Straynaka tampak proses
interaksi antar peserta didik yang mengharuskarerfgesdidik untuk
kerjasama dalam kelompok dan berbagi informasi aerglompok lain.
Rasa tanggung jawab akan terbentuk karena pesédik dituntut
menjalankan perannya masing-masing, yaitu sebagail tdan penerima
tamu. Peserta didik juga dituntut berpikir kritimlam memecahkan
persoalan yang diberikan oleh guru.

Adapun manfaat dari model pembelajaran kooperaknik
Two Stay Two Stralyagi siswa adalah sebagai berikut: 1) dapat gikaira
pada semua kelas/tingkatan; 2) melatih siswa ubeKerjasama dalam
kelompok; 3) mendorong siswa untuk dapat berbicdatam sebuah
diskusi; 4) menarik minat siswa dalam pembelajadédtelas, dan, 5)
membantu siswa untuk lebih memahami topik diskabin mendalam.
Sementara itu, bagi guru bermanfaat sebagai aliecaga menyampaikan

pembelajaran dengan lebih inovatif dan kreatif.
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Berdasarkan uraian diatas, dapat dilihat bahwaikekwo Stay
Two Straymerupakan teknik yang dapat melatih siswa untuklibleusi
dan bekerjasama dalam kelompok. Model pembelajavaperatif teknik
Two Stay Two Straydiharapkan dapat mengupayakan peningkatan
keterampilan berdiskusi siswa yaitu dengan adaisygasyang bertamu ke
kelompok lain, memacu siswa untuk berbicara databga. Begitu pula
dengan siswa yang tinggal ditempat, terpacu untu&gngutarakan
pendapatnya mengenai bahan diskusi yang sebelutalayadidiskusikan
dengan kelompoknya. Kegiatan tersebut akan mensgkemuterjadinya
interaksi untuk saling bertukar pendapat antar aigang bertamu dengan
siswa yang tinggal ditempat untuk menyelesaikan atahs yang di
diskusikan.
. Tinjauan tentang K eterampilan Berdiskusi
a. Pengertian Diskusi
Kata diskusi berasal dari bahasa latiscussion, discussatau
discussumyang berarti memeriksa, memperbincangakan, memsbaha
Dalam bahasa Inggris dipakai kaliacussioryang berarti: perundingan
atau pembicaraan. Dalam bahasa Indonesia, sebstgah,i diskusi
adalah proses bertukar pikiran antara dua oranglaléh tentang suatu
masalah untuk mencapai tujuan tertentu. Istilakusismencakup tiga
unsur pokok vyaitu: dilakukan oleh dua orang lebkkldgmpok), ada
masalah yang menjadi pokok pembicaraan, dan adantyjang hendak

dicapai.
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Diskusi merupakan salah satu ragam dalam kegiatebvicara.
Diskusi adalah suatu percakapan ilmiah oleh belheyapg tergabung
dalam satu kelompok untuk saling bertukar pendégaiang sesuatu
masalah atau bersama-sama mencari pemecahan nmiadapavaban
dan kebenaran atas suatu masalah (Suryosubrot®, 209). Pendapat
lain dikemukakan oleh Tarigan (2008: 40) bahwa ussknerupakan
suatu kegiatan kerjasama atau aktivitas koordiryaiifg mengandung
langkah-langkah dasar tertentu yang harus dipatlah seluruh
kelompok. Hal senada diungkapkan oleh Hasibuan62@0) bahwa
diskusi ialah proses penglihatan dua atau lebihivietha yang
berinteraksi secara verbal dan saling berhadap&a mengenai tujuan
atau sasaran yang tertentu melalui cara tukar kaenimformasi,
mempertahankan pendapat, atau pemecahan masalah.

Suryosubroto (2002: 179) mengungkapkan bahwa faligkusi
dapat diikuti oleh semua siswa di dalam kelas dspéé dibentuk
kelompok-kelompok yang lebih kecil. Yang perlu mapat perhatian
ialah hendaknya para siswa dapat berpartisipasiraeaktif di dalam
setiap forum diskusi. Semakin banyak siswa terlibdan
menyumbangkan pikirannya, semakin pula yang dapatka pelajari.

Berdasarkan beberapa pengertian diskusi yang dikakan
oleh para ahli, dapat diambil kesimpulan bahwa wisladalah suatu
kegiatan kerjasama oleh beberapa siswa yang tergabbalam satu

kelompok untuk saling tukar menukar informasi, menghankan
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pendapat, atau memecahan masalah. Dalam kegiasknsdiakan
terjadi proses interaksi antara dua atau lebihviddi yang terlibat,
setiap individu saling tukar menukar pengalamanformasi,
memecahkan masalah. Diskusi lebih bersifat bertyt@mgalaman
untuk menentukan keputusan tertentu secara bersama-

Untuk dapat berdiskusi, disamping menguasai majaga
dituntut mempunyai pengetahuan tentang diskuselbeits Kemampuan
ini tidak hanya diperoleh begitu saja, tetapi hatipelajari dan dilatih.
Untuk itu siswa dituntut mempunyai keterampilan kdss.
Keterampilan diskusi merupakan kemampuan yang rdirasiki oleh
siswa dalam kegiatan diskusi, yaitu kemampuan neapmkan kalimat-
kalimat untuk mengekspresikan, menyatakan, menygdapaikiran,
gagasan, dan perasaan.

Kegiatan pembelajaran berdiskusi dengan model plafaban
kooperatif teknikTwo Stay Two Straterdapat beberapa hal yang dapat
dijadikan pedoman dalam melakukan penilaian ketpilam
berdiskusi. Arsjad (1988: 87) menyatakan ada belaeaspek yang
dapat digunakan dalam penilaian diskusi yaitu aspetnerima
pendapat orang lain, menanggapi pendapat orang keimampuan
mempertahankan pendapat, kelancaran berbicara,upssen topik,
keberanian berbicara, ketepatan struktur dan ktsasandangan mata,

kenyaringan suara, pemerataan kesempatan berbicara.
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b. Manfaat Diskusi

Pada hakekatnya diskusi merupakan cara atau metoidé
memecahkan permasahan yang dilakukan dalam saimjek. Salah
satu manfaat yang paling besar dari diskusi keldngiiangkapkan oleh
Tarigan (2008: 51) ialah kemampuannya memberikanbsa-sumber
yang lebih banyak bagi pemecahan masalphob{em solviny
ketimbang yang tersedia atau yang mungkin diperoleh

Hasibuan (2006: 22-23) mengatakan ada beberapaaatantri
diskusi , yaitu sebagai berikut : 1) memanfaatkarbégai kemampuan
yang ada pada siswa; 2) memberi kesempatan kepswa sintuk
menyalurkan kemampuannya; 3) mendapat balikansitwsia, apakah
tujuan telah dicapai; 4) membantu siswa belajapikier kritis; 5)
membantu siswa belajar menilai kemampuan dan perdimasendiri
maupun teman-temannya (orang lain); 6) membantuasimenyadari
dan mampu merumuskan berbagai permasalahan yalatd baik
dari pengalaman sendiri maupun dari pelajaran abkotlan, 7)
mengembangkan motivasi untuk belajar lebih lanjut.

c. Jenis- Jenis Diskusi

Diskusi yang sifatnya melibatkan sejumlah massanggh akan
terjadi interaksi massa, jenisnya bermacam-macaestBah (2001: 8-
9) menyebutkan jenis-jenis teknik diskusi diantgeasebagai berikut:
1) Whole — Group suatu diskusi dimana anggota kelompok yang

melaksanakan tidak lebih dari 15 (lima belas) oya)dguzz — Group,
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yaitu satu kelompok besar dibagi menjadi 2 (duap=a 8 (delapan)
kelompok yang lebih kecil jika diperlukan kelomplécil ini diminta
melaporkan apa hasil diskusi itu pada kelompok mhe&jaPanel, Pada
panel ini dimana satu kelompok kecil (antara 3 s@mp orang)
mendiskusikan suatu subjek tertentu, mereka dudal&nd susunan
semi melingkar dihadapkan pada satu kelompok hesserta lainnya.
Anggota kelompok besar ini dapat diundang untuldttberpartisipasi,
yang duduk sebagai penelis ialah orang yang aldndhidangnya.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tekmk Stay Two
Straymenggunakan teknik diskusi jefsizz Group karena kelas akan
dibagi menjadi 8 kelompok kecil, dimana setiap kgboknya
berjumlah 4 siswa. Dua siswa dari masing-masingrkpbk akan
bertamu ke kelompok lain. Dua siswa yang tingg&ieldmpoknya
bertugas membagi hasil kerja atau menyampaikarrnma®si kepada
tamu mereka. Setelah tugas selasai, kelompok kakdn membahas
kembali hasil diskusinya dengan kelompok lain dal@ntuk laporan
yang kemudian akan dipresentasikan kepada kelomgsdr (kelas).
. Langkah-L angkah Pelaksanaan Diskusi

Agar penggunaan diskusi berhasil dengan efektihaABanjaya
(2010: 158-159) mengemukakan perlu dilakukan lahd&agkah

sebagai berikut:
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1) Langkah Persiapan
Hal — hal yang harus diperhatikan dalam persiapakusl
diantaranya:

a. Merumuskan tujuan yang ingin dicapai, baik tujuang bersifat
umum maupun tujuan khusus. Tujuan yang ingin dicapesti
dipahami oleh setiap siswa sebagai peserta diskugian yang
jelas dapat dijadikan sebagai kontrol dalam pelzkaa.

b. Menentukan jenis diskusi yang dapat dilaksanakanaselengan
tujuan yang ingin dicapai. Misalnya, apabila tujugng ingin
dicapai adalah penambahan wawasan siswa tentanty sua
persoalan, maka dapat digunakan diskusi panelngkda jika
yang diutamakan adalah mengembangkan kemampuara sisw
dalam mengembangkan gagasan, maka simposium d@angga
sebagai jenis diskusi yang tepat.

c. Menetapkan masalah yang akan dibahas. Masalah dapat
ditentukan dari isi materi pembelajaran atau masalasalah
yang aktual yang terjadi di lingkungan masyakaratngy
dihubungkan dengan materi pelajaran sesuai dendangstudi
yang diajarkan.

d. Mempersiapkan segala sesuatu yang berhubunganrdégigas
pelaksanaan diskusi, misalnya ruang kelas dengayalase
fasilitasnya, petugas-petugas diskusi seperti nadder notulis,

dan tim perumus, manakala diperlukan.
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2) Pelaksanaan Diskusi
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melalksan
diskusi adalah:

a. Memeriksa segala persiapan yang dianggap dapat mgamuni
kelancaran diskusi.

b. Memberikan pengarahan sebelum dilaksanakan diskisalnya
menyajikan tujuan yang ingin dicapai serta aturtamaa diskusi
sesuai dengan jenis diskusi yang akan dilaksanakan.

c. Melaksanakan diskusi sesuai dengan aturan main yelad
ditetapkan. Dalam pelaksanaan diskusi hendaklaharetikan
suasana atau iklim belajar yang menyenangkan, mysaidak
tegang, tidak saling menyudutkan, dan lain sebggain

3) Menutup Diskusi
Akhir dari proses pembelajaran dengan menggunakskugi
hendaklah dilakukan hal-hal sebagai berikut:

a. Membuat pokok — pokok pembahasan sebagai kesimgekunai
dengan hasil diskusi.

b. Me-review jalannya diskusi dengan meminta pendapat dari
seluruh peserta sebagai umpan balik untuk perbaiékamjutnya.

e. Kelebihan dan Kelemahan Diskusi
Roestiyah (2001: 5-6) mengemukakan kelebihan dskudi,
yaitu: 1) dapat mempertinggi partisipasi siswa secadividual;

2) dapat mempertinggi kegiatan kelas sebagai kesgeln dan
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kesatuan; 3) rasa sosial peserta didik dapat digagkan, karena bisa
saling membantu dalam memecahkan soal, mendor@agkesatuan;

4) memberi kemungkinan untuk saling mengungkapkandapat;

5) merupakan pendekatan yang demokratis; 6) meogsepgandangan;

7) menghayati kepemimpinan bersama; dan 8) membantu
mengembangkan kepemimpinan.

Selain beberapa kelebihan, diskusi juga mempungetapa
kelemahan, diantaranya sebagai berikut: 1) kadadgsg bisa terjadi
pandangan dari berbagai sudut bagi masalah yaegathgan, bahkan
mungkin pembicaraan menjadi menyimpang, sehinggeariakan
waktu yang panjang; 2) dalam diskusi menghendakibpextian logis,
maka pada siswa dituntut untuk berpikir ilmiahti@pk dapat dipakai
pada kelompok besar; 4) peserta mendapat inforyaagj terbatas; dan
5) kemungkinan dikuasai orang-orang yang suka &ari

B. Pendlitian yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Yuli Widyaningsihhmaiswa Universitas
Negeri Yogyakarta dalam skripsinya yang berjudubdya Meningkatkan
Motivasi dan Partisipasi Belajar Sejarah Melalui ddb Pembelajaran
Kooperatif Tipe TSTYTwo Stay Two Straygada Siswa Kelas XI IPS 2
Semester Il di SMA Negeri 1 Sanden Tahun Ajaran 022011,
menyatakan bahwa penarapan model pembelajaranfedd@e&STS dapat

meningkatkan motivasi dan partisipasi belajar séjaiswa kelas Xl IPS 2
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SMA Negeri Sanden. Hal ini dapat dilihat dari pgkiatan yang terjadi
pada tiap siklusnya, dimana peneliti menggunaksikl8s.

Penggunaan model Pembelajaran koopefiatib Stay Two Stragecara
umum dapat meningkatkan motivasi belajar sejarddskeél SMA Negeri

1 Sanden. Hal tersebut dilihat dari peningkatanfgiatan yang terjadi
pada tiap siklusnya. Pada siklus I, motivasi sisweagalami peningkatan
dari rata-rata 69,45% menjadi 72,21% atau mengalpaningkatan
sebesar 2,76%. Pada siklus Il, motivasi siwa memgiabeningkatan rata-
rata dari 72,63% menjadi 75,96% atau mengalaming&atan sebesar
3,33%. Pada Siklus lll, motivasi siswa mengalamipgkatan dari rata-
rata motivasi kelas 76,48% menjadi 80,96% atau @lany peningkatan
sebesar 4,48%.

Penggunaan model pembelajaran koopefatib Stay Two Stragecara
umum juga mampu meningkatkan prestasi belajar &ejsiswa kelas Xl
IPS 2 SMA Negeri 1 Sanden. Hal ini dapat dilihati geeningkatan yang
terjadi pada tiap siklusnya. Pada siklus |, rata-frestasi belajar siswa
meningkat dari 6,42 menjadi 7,34 atau meningkaésa&b0,92 poin. Pada
siklus Il, Rata-rata prestasi belajar siswa meranglari 6,84 menjadi 7,90
atau meningkat sebesar 1,06 poin. Pada siklugttinata prestasi belajar
siswa meningkat dari 7,50 menjadi 8,79 atau mering&besar 1,29 poin.
Penelitian Yuli Widyaningsih relevan dengan peraiitini karena sama-
sama menggunakan model pembelajaran koopdratif Stay Two Stray

Perbedaan dengan penelitian ini adalah penelitiah Widyaningsih,
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membahas peningkatan motivasi dan prestasi bedajarah, siswa kelas
XI'IPS 2 SMA Negeri 1 Sanden sedangkan penelitamembahas upaya
peningkatan keterampilan berdiskusi siswa pada peggaran IPS kelas
VIII C di SMP N 4 Kalasan.

. Penelitian yang dilakukan oleh Antin Feratika mahaa Fakultas Bahasa
dan Sastra Universitas Negeri Yogyakarta dalanpskrya yang berjudul
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tiaking Chipsuntuk
Meningkatkan Keterampilan Diskusi Siswa Kelas \DIdi SMP Negeri 1
Sleman Yogyakarta”, meyatakan bahwa model pembalgjalking chips
dapat meningkatkan keterampilan berdiskusi siswanirgkatan
keterampilan diskusi menggunakan model tersebut atdagilinat
berdasarkan peningkatan secara produk dan prosesigRatan secara
proses dapat dilihat dari berbagai aspek yaiturr{@énberikan pendapat,
(2) menerima pendapat orang lain, (3) menanggapila@at orang lain,
(4) kemampuan mempertahankan pendapatnya, (5)degkarberbicara,
(6) kenyaringan suara, (7) keberanian berbicajdkdtpatan struktur dan
kosa kata, (9) pandangan mata, (10) penguasaark, tolgin (11)
pemerataan kesempatan berbicara. Peningkatan geoduk dapat dilihat
berdasarkan jumlah skor rata-rata yang diperoletu ymda pratindakan
8,19 pada siklus I meningkat menjadi 15,97 pad#usikl meningkat
menjadi 24,00 dan pada siklus Ill meningkat menjatlj66. Kenaikan

skor rata-rata pratindakan hingga siklus 1l adaebesar 23,47.
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Penelitian Antin Feratika relevan dengan penelitrarkarena sama-sama
membahas upaya peningkatan keterampilan berdisksisa. Perbedaan
dengan penelitian ini adalah penelitian Antin F&eammenggunakan model
kooperatif tipeTalking Chipspada siswa Kelas VIII D di SMP Negeri 1
Sleman Yogyakarta. sedangkan penelitian ini mengiam model
kooperatif Two Stay Two Strapada siswa kelas VIII C di SMP N 4
Kalasan.
C. Kerangka Pikir
Proses pembelajaran yang baik adalah proses pgarbalayang
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran bagi sikar@na sasaran utama
dalam pembelajaran sebenarnya terletak pada ppmsabelajaran peserta
didik. Mengingat pembelajaran adalah suatu usali@kunenciptakan suatu
kondisi yang kondusif bagi belajar siswa dan mieldiagi siswa untuk
membangun pengetahuan secara aktif. Diperlukanajeny yang dapat
mendorong seluruh siswa untuk aktif dalam menyakapapendapat atau
pikiran dan perasaan secara lisan. Untuk mengoli@mahasil belajar,
terutama keterampilan berdiskusi dalam pelajar&) thperlukan pendekatan
yang lebih menekankan kerjasama siswa, keaktifan, kteativitas siswa
serta ada kesempatan untuk mengolah informasi @amgkatkan informasi.
Salah satu model yang dapat digunakan adalah npedebelajaran
kooperatif teknik Two Stay Two StrayMelalui model pembelajaran
kooperatif ini, lebih menekankan siswa untuk mémiketerampilan

berdiskusi yaitu mengajak siswa untuk berpendabatinteraksi dengan
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teman-temannya, melatih kerjasama, dan berpikiiskuntuk menyelesaikan
masalah yang didiskusikan. Kerangka berpikir dapjgambarkan sebagai

berikut.

Keterampilan berdiskusi
siswa masih rendah dalam
pembelajaran IPS

l

Penerapan model

Tindakan pembelajaran kooperatif

teknik Two Stay Two Stray
dalam pembelajaran IPS

Kondis Awal

v

v

A 4
Keterampilan berdiskusi
siswa meningkat

Kondis akhir

v

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir

D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian teori dan uraian kerangka gilgotesis tindakan
dalam penelitian ini yaitu penerapan model pembeaj kooperatif teknik
Two Stay Two Stragapat meningkatkan keterampilan berdiskusi sisvaske

VIII C mata pelajaran IPS di SMP N 4 Kalasan.



